BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Cara mengatasi permasalahan aktivitas belajar peserta didik menggunakan
model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw adalah sebagai
berikut:

a. Pembelajaran diawali dengan memberikan pertanyaan apersepsi untuk
menggali pengetahuan awal peserta didik yang mampu meningkatkan
aktivitas bertanya pada peserta didik.

b. Peserta didik dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok
anggotanya 5-6 orang) secara heterogen untuk mengatasi aktivitas
diskusi kelompok peserta didik yang rendah dalam pembelajaran.

c. Materi pelajaran diberikan kepada peserta didik dalam bentuk teks yang
telah dibagi dalam beberapa sub bab, di mana dibuat sedikit modifikasi
dengan melakukan percobaan yang dapat meningkatkan aktivitas
peserta didik dalam membaca sumber belajar.

d. Diskusi kelompok-kelompok ahli yang dapat meningkatkan aktivitas
mengungkapkan pendapat dalam kelompok ahli, bertanya kepada

peserta didik lain, menjawab pertanyaan peserta didik lain dalam
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diskusi kelompok ahli, mencatat hasil hal-hal penting dan hasil diskusi

kelompok ahli, dan tidak memotong pembicaraan orang lain.

. Diskusi kelompok asal yang dapat meningkatkan aktivitas

mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok asal, bertanya
kepada peserta didik lain, mempresentasikan hasil diskusi kelompok
ahli ke kelompok asal, menjawab pertanyaan peserta didik lain dalam
diskusi kelompok asal, mencatat hasil hal-hal penting dan hasil diskusi
kelompok asal, dan tidak memotong pembicaraan orang lain.

Evaluasi yang mencakup keseluruhan materi. Dari fakta yang diperoleh
peserta didik dalam pembelajaran mampu meningkatkan aktivitas

mengerjakan tes peserta didik.

2. Aktivitas belajar peserta didik kelas VII E SMP Negeri 4 Wates meningkat

setelah  dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran

cooperative learning tipe Jigsaw. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi

aktivitas belajar peserta didik yang mengalami peningkatan, di mana rata-

rata aktivitas belajar peserta didik pada siklus I mencapai 65,46%

sedangkan siklus II meningkat menjadi 85,86%.

B. Saran

yang

Saran yang dapat peneliti berikan sebagai upaya perbaikan penelitian

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yang tertarik meneliti
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aktivitas belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Jigsaw ada beberapa, antara lain:

1. Memperbaiki lembar observasi aktivitas peserta didik dengan
menggunakan kriteria-kriteria aktivitas yang lebih memudahkan dalam
penentuan jenis aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik.

2. Suasana kelas hendaknya dikontrol dengan baik agar lebih kondusif dan
tidak mengganggu kelas yang lain.

3. Tindakan yang dilakukan dalam semua siklus menggunakan parameter
yang sama.

4. Menggunakan satu observer atau pengamat untuk mengamati aktivitas

belajar satu kelompok.
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